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ABSTRAK
Perancangan ini dilakukan dalam rangka pengenalan koleksi brand Symptoms
agar masyarakat khususnya pria penggemar travelling dapat mengetahui
eksistensi brand ini beserta produknya. Masyarakat Indonesia gemar
melakukan kegiatan traveling dan hal ini didukung dengan data yang
menunjukkan peningkatan traveling dari tahun ke tahun. Oleh sebab itu,
perancang mengambil kesempatan ini untuk memperkenalkan ftravel outfit
yang membantu pria melakukan kegiatan travelingnya dengan lebih praktis
dan ringkas serta berkontribusi bagi kemajuan sub-sektor industri kreatif di
bidang industri fesyen.

Kata kunci: fravelling, praktis, fesyen.

ABSTRACT
The collection is designed to introduce Symptoms brand to people, especially
men who like travelling so that they aware of the existence of the brand and its
products. Indonesian people like to travel and this is supported by data that
show significant increase in travelling activity from year to year. Therefore,
Symptoms wants to use this opportunity to introduce their travel outfit that can
help men to do their travelling activity in more practical way and also to
contribute positively to the fashion industry in Indonesia.

Keyword: travelling, practical, fashion.
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PENDAHULUAN

Travelling merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dan digemari oleh
masyarakat Indonesia. Wisatawan Indonesia dilaporkan rata-rata menghabiskan Rp
30,842 juta untuk berlibur di tahun 2013. Pada tahun 2014, jumlah pengeluaran ini
meningkat 4% hingga mencapai Rp32,150 juta. Sedangkan pada tahun 2015,
wisatawan Indonesia yang berencana untuk melakukan perjalanan ke luar negeri
mengalami peningkatan rata-rata sebesar 25%.

Majunya industri pariwisata dan perekonomian di Indonesia membuat
perjalanan lintas kota dan negara untuk melakukan perjalanan bisnis maupun hobi
traveling lebih banyak dilakukan.

Pada saat melakukan perjalanan tentunya pria membawa barang bawaan
yang lebih banyak dari biasanya, terutama apabila melakukan perjalanan melalui
jalur udara. Penumpang diminta untuk menunjukkan kartu identitas, tiket, dan paspor
secara berulang-ulang sehingga benda-benda kecil tersebut tertinggal. Selain itu
adanya pemeriksaan x-ray menyebabkan handphone, kamera, pakaian, dan jam
tangan sering tertinggal di pintu masuk x-ray. Penumpang biasanya terburu-buru
saat melewati x-ray, sehingga barang bawaannya kerap tertinggal (Zulfahmi, 2016).

Dalam berpakaian saat bepergian, pria menyukai hal-hal yang simple. Pria
tidak suka membawa terlalu banyak barang bawaan. Pria terbiasa memilah mana
barang yang penting untuk dibawa dan mana yang tidak, menyukai bepergian secara
praktis. Meskipun tidak semua pria mempedulikan fashion, tetapi seorang pria akan
memahami pakaian seperti apa yang paling cocok dengan bentuk tubuhnya. Hal
yang diutamakan oleh pria dalam berpakaian adalah praktis dan nyaman (Bridges &
Curtis, 2011).

Oleh karena itu, penulis menciptakan brand Symptoms yang didirikan pada
tahun 2015 yang menawarkan produk fashion untuk pria dengan rentang usia 22-30
tahun, status ekonomi kelas menengah keatas, berdomisili di Indonesia, dan
berprofesi sebagai executive maupun pengusaha. Symptoms merupakan brand
fashion yang menawarkan pakaian yang memberikan kemudahan untuk pria dalam
melakukan perjalanan berupa vakansi, rekreasi maupun tujuan wisata lainnya.
Branding dari brand Symptoms selalu mengangkat tema yang berhubungan dengan
traveling. Karakteristik brand Symptoms sendiri adalah modern, simple namun

memiliki keunikan tersendiri.
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HASIL RISET DAN KONKLUSI

Dalam penelitian dan analisa, dapat diketahui bahwa pakaian untuk travelling
dari brand Symptoms dapat diwujudkan melalui observasi dan wawancara dengan
extreme dan expert user. Salah satu consumer insight yang didapat adalah pria
sering mengalami barang bawaannya tercecer maupun hilang pada saat perjalanan
sehingga fokus bagi brand Symptoms adalah menghasilkan produk yang membuat
perjalanan pria lebih praktis.

Dalam pengunaan material, expert menyarankan kain wool, katun, dan linen
sebagai bahan dasar utama. Pertimbangannya adalah kain wool yang hangat sesuai
untuk memproduksi pakaian yang akan dipakai di cuaca yang dingin, sedangkan
kain katun dan linen dapat digunakan untuk membuat pakaian untuk cuaca yang
lebih panas.

Untuk segi aplikasi, expert dan extreme, mengemukakan keunggulan pakaian
traveling ada pada kantong tersembunyi. Kantong ini menggunakan warna netral dan
memiliki siluet yang tidak terlalu ketat supaya lebih leluasa bergerak.

Sedangkan untuk pemilihan warna pakaian, perancang mendapat psikologi
warna dari sumber kepustakaan. Perancang mendapat teori untuk menyesuaikan
warna sesuai dengan warna kulit orang Asia.

Berdasarkan penemuan-penemuan diatas, perancang dapat mendesain
koleksi yang sesuai dengan kebutuhan target market, mulai dari fungsi hingga

pemilihan warna.

SOLUSI DESAIN

Dalam penelitian “PERANCANGAN KOLEKSI UNTUK BRAND SYMPTOMS
BAGI PRIA PENGGEMAR TRAVELING?”, penulis membuat koleksi pakaian traveling
untuk pria dengan judul koleksi EARTH FROM ABOVE. Koleksi ini dibuat untuk
season Fall/Winter 2016 dengan tujuan memberikan kemudahan dan kepraktisan
bagi pria penggemar travelling. Target market dari brand Symptoms adalah pria
penyuka travelling yang berusia 20-30 tahun. Rentang harga yang ditawarkan oleh
brand Symptoms adalah Rp 519.900,00 hingga Rp 1.999.900,00.

Style dari brand Symptoms adalah gaya minimalis dan edgy. Siluet pakaian
yang sedikit longgar digunakan untuk memberikan ruang gerak yang cukup nyaman
untuk pemakainya. Warna yang dipakai untuk koleksi brand Symptoms adalah hitam,
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abu-abu gelap, abu-abu, biru dongker, biru, putih, dan putih. Kain utama yang
digunakan dalam pembuatan koleksi adalah wool, drill, jersey, linen, dan ribbed.

Perancang lebih dahulu membuat satu prototype dari tiga design eksperimental yang

telah disetujui oleh pembimbing.

fAEE S i B

Gambar 1 Moodboard
Sumber: Dokumentasi perancang (2016)
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Gambar 2 Sketches 1
Sumber: Dokumentasi perancang (2016)

Gambar 3 Sketches 2
Sumber: Dokumentasi perancang (2016)
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Gambar 4 Sketches 3
Sumber: Dokumentasi perancang (2016)

Gambar 5 llustrasi
Sumber: Dokumentasi perancang (2016)
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Gambar 6 Technical drawing
Sumber: Dokumentasi perancang (2016)

OUTERWEAR \ N | &

Gambar 7 Technical drawing outerwear
Sumber: Dokumentasi perancang (2016)
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Front

Gambar 8 Technical drawing tops
Sumber: Dokumentasi perancang (2016)

BOTTOMS

g

Gambar 9Technical drawing bottoms
Sumber: Dokumentasi perancang (2016)
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FINAL

Penulis berusaha menjawab permasalahan pria yang suka bepergian dengan
cara yang lebih praktis dan aman. Jumlah wisatawan Indonesia yang bepergian juga
meningkat setiap tahunnya membuat peluang bisnis bagi penulis dalam membuat
koleksi untuk brand Symptoms yang fungsional bagi penggunanya. Brand Symptoms
akan memberikan solusi untuk memenuhi kebutuhan pria untuk fraveling dengan
lebih praktis, aman, dan tetap tampil stylish.

Desain final dari koleksi brand Symptoms adalah tiga set pakaian
eksperimental yang didalam satu set nya terdapat outerwear, celana, dan dilengkapi
dengan t-shirt.
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